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Abstrak: Tuntutan kurikulum SMA yang sesuai dengan pembelajaran abad 21 tidak hanya responsif terhadap perubahan
global dan teknologi dengan memperhatikan keterampilan digital. Kurikulum juga harus memfokuskan pada
keterampilan 4C (Communica-tion, Collaboration, Critical Thingking and Problem Solving, dan Creativity and
Inoovation) untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang relevan sesuai dengan tuntutan zaman.
Kualitas hasil belajar sangat bergantung pada proses pembelajaran yang dilaksanakan. Masalah yang ditemukan yaitu
hasil belajar di kelas XE SMAN 3 Probolinggo menunjukkan bahwa 24 siswa dari 37 siswa mendapatkan nilai di bawah
KKM. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model PBL Berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil
belajar biologi. Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan alur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan sebanyak 2 siklus, pengamatan, dan refleksi. Hasil
yang diperoleh adalah peningkatan nilai rata-rata kelas dari 51,5 ke 71,8; peningkatan presentase kategori nilai sangat
tinggi dari siklus I ke siklus II sebesar 8,2% ke 21,6%; penurunan presentase kategori nilai rendah dari siklus I ke siklus II
sebesar 45,9% ke 18,9%; dan peningkatan presentase peserta didik yang mendapat nilai >76 (KKM) pada siklus I ke siklus
I adalah 37,8% ke 75,7%.

Keywords: Model PBL; Pembelajaran Berdiferensiasi; Hasil Belajar

Abstract: The demand for a high school curriculum that is in line with 21st
century learning is not only responsive to global changes and technology by
paying attention to digital skills. The curriculum must also focus on the 4C skills
(Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, and
Creativity and Innovation) to help students develop relevant skills according to
the demands of the times. The quality of learning outcomes really depends on the
learning process carried out. The problem found was that the learning results in
class XE at SMAN 3 Probolinggo showed that 24 students out of 37 students
scored below the KKM. The aim of this research is to determine the application
of the Differentiated PBL model to improve biology learning outcomes. The type
of research used for this research is classroom action research (Classroom Action
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to cycle 11 was 37.8% to 75.7%.

Research) with the research flow including planning, implementation in 2 cycles,
observation and reflection. The results obtained were an increase in the class
average score from 51.5 to 71.8; an increase in the percentage of the very high
score category from cycle I to cycle II by 8.2% to 21.6%; a decrease in the
percentage of the low value category from cycle I to cycle Il by 45.9% to 18.9%;
and the increase in the percentage of students who scored 276 (KKM) in cycle I
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk mengembangkan potensi
manusia, baik potensi fisik maupun potensi non fisik. Pendidikan di Indonesia masih sering
dikaitkan dengan masalah kualitas dan sumber daya manusia, manajemen sekolah, dan
kurikulum (Rubiyatno dkk., 2019). Kurikulum di Indonesia selalu berubah-ubah mengikuti
perkembangan zaman, namun pembelajaran di sekolah seringkali belum mengalami
perubahan. Hal ini dikarenakan implementasi kurikulum belum sampai pada tercapainya
tujuan kurikulum yang sudah ditetapkan (Raihan dkk., 2022). Tuntutan kurikulum SMA
yang sesuai dengan pembelajaran abad 21 tidak hanya responsif terhadap perubahan global
dan teknologi dengan memperhatikan keterampilan digital. Selain keterampilan digital,
kurikulum juga harus memfokuskan pada keterampilan 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thingking and Problem Solving, dan Creativity and Inoovation)
untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang relevan sesuai dengan
tuntutan zaman (Rini dkk., 2023). Hal ini menjadi tantangan bagi pendidik untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan peserta didik mereka dan mempersiapkan
generasi penerus bangsa yang unggul melalui implementasi kurikulum yang tepat.

Kualitas hasil belajar sangat bergantung pada proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Masalah yang ditemukan yaitu hasil belajar di kelas XE SMA X Probolinggo menunjukkan
bahwa 24 siswa dari 37 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini menarik perhatian
peneliti untuk melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Sekolah
sasaran merupakan sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka sebagai

kurikulum baru sehingga masih banyak pengembangan proses pembelajaran yang harus
dilakukan

Pembelajaran yang dapat mendukung tercapainya kompetensi abad 21 adalah
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student-Centered Learning), kerja sama
kelompok, dan pembelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian guru membutuhkan kreativitas dalam merancang dan mengelola
pembelajaran di kelas sehingga proses pembelajaran lebih bermakna (Muhazaroh, 2023).
Pembelajaran yang bermakna akan dihasilkan dari pembelajaran berbasis masalah
(Sinambela dkk., 2022).

Model pembelajaran Problem-Based Learning merupakan cara untuk membangun dan
mengajar menggunakan masalah sebagai stimulus dan fokus untuk aktivitas peserta didik
(Boud & Feletti, 2013). PBL adalah pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep
dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. Strategi yang diperkenalkan oleh Huinker
dan Laughlin pada tahun 1996 ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara dan
melukis, alur kemajuan strategi Problem-Based Learning (PBL) dimulai dari keterlibatan
siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca,

selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelumnya menulis (Arianti
dkk., 2023).
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Berdasarkan Khoirurrijal dkk., (2022) menyatakan bahwa kurikulum merdeka yang
didasarkan dari pemikiran Ki Hadjar Dewantara memiliki konsep guru adalah mitra atau
fasilitator peserta didik. Kompetensi guru tidak hanya diukur oleh tuntutan kurikulum
yang dipenuhi, tetapi menciptakan suasana cinta dan persahabatan dalam proses belajar
mengajar. Kurikulum merdeka mengedepankan kebebasan terhadap peserta didik agar
dapat mengeksplor dirinya sendiri dan menjadikan guru sebagai mitra belajar.
Pembelajaran dengan konsep kesetaraan memungkinkan guru dan peserta didik untuk
saling bertukar pendapat dan menciptakan proses belajar mengajar yang lebih hidup.
Pembelajaran paradigma baru memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk
merumuskan rancangan pembelajaran dan asesmen sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta  didik. Pembelajaran  paradigma baru memastikan praktik
pembelajaran supayaberpusat pada peserta  didik. Pembelajaran merupakan satu
siklus yang berawal dari pemetaan standar kompetensi, perencanaan proses
pembelajaran, dan pelaksanaan asesmen untuk memperbaiki pembelajaran sehingga
peserta didikdapat mencapai kompetensi yang diharapkan (Kemdikbud, 2021).

Kurikulum merdeka memberikan peluang bagi guru dalam menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan dan berpihak kepada peserta didik. Konsep belajar yang aktif dan
inovatif tidak hanya didasarkan pada model pembelajaran berbasis masalah. Namun,
kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran harus diperhatikan untuk
mewujudkan kegiatan pembelajaran yang berpihak kepada peserta didik (Sutrisno dkk.,
2022). Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu cara untuk pendidik atau guru memenuhi
kebutuhan setiap peserta didik karena pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar
mengahar yang mengarahkan peserta didik untuk dapat mempelajarai materi pembelajaran

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki serta kebutuhan masing-masing (Ramadhani
dkk., 2023).

Terdapat empat aspek yang dibedakan dalam pembelajaran berdiferensiasi yaitu aspek
konten yang akan diajarkan, aspek proses atau kegiatan-kegiatan bermakna yang akan
dilakukan oleh peserta didik di kelas, aspek ketiga adalah asesmen berupa pembuatan
produk yang dilakukan di bagian akhir yang dapat mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran, serta aspek keempat adalah lingkungan atau iklim belajar di kelas. Guru
memiliki kesempatan dan kemampuan untuk mengubah konten, proses, produk dan
lingkungan di kelasnya sesuai dengan profil peserta didik (Widiasworo & Vidya, 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi mencakup kesiapan belajar, minat, dan profil peserta didik.
Pemetaan kesiapan belajar terdapat beberapa perspektif yang dapat dijadikan indikator.
Guru mempunyai peran penting dalam menggali minat peserta didik, agar dapat
menunjang tercapainya sebuah pembelajaran yang bermakna (Naibaho, 2023).
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan suatu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) untuk mengetahui efektifitas dari penerapan model pembelajaran
PBL berbasis pembelajaran berdiferensiasi dengan judul PTK “PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PBL BERDIFERENSIASI UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
BIOLOGI”.

Metode

Desain Penelitian
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Berdasarkan Ramadhan dkk., (2021) penelitian tindakan mengacu pada pendekatan spiral
yang merupakan empat langkah kesatuan yang berulang yaitu: perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan pemikiran kembali (reflencing). Keempat
langkah ini terus dilakukan berulang sampai perbaikan yang diharapkan tercapai. Namun,
tahapan tersebut selalu didahului oleh suatu tahapan pra PTK yaitu identifikasi masalah,
analisis masalah, perumusan masalah, dan perumusan hipotesis tindakan.

Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif.
Sumber data yang digunakan adalah berdasarkan hasil observasi peseerta didik dan guru
serta hasil post-test. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui angket dan
kuisioner; metode tes, metode observasi, dan metode dokumentasi.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Probolinggo pada peserta didik kelas X E. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023. Penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai
dari siklus pertama sampai siklus kedua yang kemudian dilihat adanya peningkatan hasil
sesuai dengan target yang telah ditentukan. Setiap siklus terbagi dalam satu kali pertemuan
dan kemudian dilakukan evaluasi guna mengukur peningkatan ketercapaian ketuntasan
belajar minimal siswa. Akhir dari setiap siklus dilengkapi dengan kegiatan refleksi dan
perencanaan tindakan berikutnya.

Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Non tes
Lembar Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas guru dan peserta didik
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Tes
Tes yang diberikan adalah soal post-test diakhir kegiatan siklus dan materi yang
diujikan adalah materi pembelajaran pada saat itu.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif dan
komparatif. Analisis Hasil Evaluasi menggunakan sistem nilai rata-rata kelas pada setiap
siklus untuk mengetahui perubahan skor peserta didik sebagai berikut.

Siklus I = Nilai Rata-rata kelas

. umlah Nilai @ Siswa
Nilai rata — rata = /

Jumlah Siswa

Tabel 1 Tingkat penguasaan dan kategori hasil belajar peserta didik.

Tiingkat Penguasaan Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
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21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah
. Range
=
k
Keterangan:
i = interval kelas

Range =nilai tertinggi-nilai terendah
k = jumlah kelas
Pada setiap siklus akan dilihat persentase peningkatan hasil belajar peserta didik, baik
peningkatan nilai rata-rata kelas, maupun peningkatan nilai yang dicapai oleh masing-
masing peserta didik. Hal itu dapat dilihat dari peningkatan persentase penguasaan dan
kategori hasil belajar peserta didik.

Hasil dan Pembahasan

1. Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus I antara lain: guru menyiapkan modul dengan
materi bioteknologi modern, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal post-test,
membentuk kelompok diskusi belajar dari 37 peserta didik menjadi 7 kelompok
dengan pemetaan heterogen antara permpuan dan laki-laki serta gaya belajar.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada Rabu, 18 Mei 2023 selama
2 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 X 45 menit tepatnya pukul 07.00-08.30 WIB.
Tabel 2 Kegiatan Pembelajaran PBL Berdiferensiasi Siklus I

sumber informasi yang disajikan oleh guru.
eGuru meminta peserta didik untuk mencari
rumusan masalah yang akan dipecahkan secara
kelompok terkait dengan materi bioteknologi
konvensional dengan referensi bacaan berikut

Pertemuan Ke 1 Keterampilan
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) Abad 21 (4C)
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa.
¢ Menanyakan kehadiran peserta didik.
e Memberikan apersepsi tentang materi sebelumnya.
e Memberikan pertanyaan pemantik.
¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran
e Menyampaikan pengantar terkait materi perubahan dan pencemaran
lingkungan yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti (60 Menit)
Orientasi peserta didik | e Peserta didik dibentuk menjadi 7 kelompok 4C (Critical
pada masalah beranggotakan 5 orang. thinking) dan
e Guru memberikan lembar LKPD kepada setiap pembelajaran
kelompok berdiferensiasi
e Guru menyampaikan/menampilkan sebuah (diferensiasi
handout dan video mengenai bioteknologi konten dan
konvensional serta peserta didik menyimak proses)
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ini:

» Link artikel
hitps://drive.google.com/file/d/19n]BbtD Ytelo-17-
Ha Xz0kXuUTldjnm/view?usp=share link

» Link video
https://youtu.be/gEafHHOgH]O0

Mengorganisasikan ® Peserta didik diberikan kesempatan untuk
kegiatan membagi tugas dengan teman kelompok.
pembelajaran pembagian tugas bertujuan untuk mencari data dan
menjawab rumusan masalah.
(Sesuai dengan profil pelajar Pancasila Gotong
Royong)
Membimbing Peserta didik terlibat dalam proses penyelidikan/

penyelidikan individu
dan kelompok

pengumpulan data dengan mencari solusi terhadap
permasalahan yang terjadi, kemudian
menuliskannya pada LKPD yang telah disediakan.
Guru mendampingi peserta didik dalam mencari
informasi terkait materi bioteknologi konvensional.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Peserta didik menyampaikan hasil diskusi di depan
kelas dengan memberikan gagasan pemecahan
masalah tentang bioteknologi konvensional.

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Peserta didik mengevaluasi gagasan pemecahan
masalah (dalam bentuk komentar, tanggapan dan
menanyakan hal yang belum dipahami) dari hasil
diskusi.

Peserta didik melengkapi hasil diskusi dan
menuliskan pada LKPD.

Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil
diskusi kelompok

Kegiatan Penutup (20 Menit)

e Guru memberikan penguatan dan mengarahkan peserta didik untuk

membuat kesimpulan hasil pembelajaran

e DPeserta didik mengerjakan lembar post test dan penilaian diri
¢ Guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya.
e Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum selesai pembelajaran

c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran, observer melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disediakan. Hal-hal yang diamati dan dicatat oleh observer adalah aktivitas peserta
didik dan guru selama proses pembelajaran.

d. Refleksi

Berdasarkan tindakan pada siklus I meliputi perencanaan dan pelaksanaan
tindakan serta hasil observasi dapat dilakukan hasil refleksi. Peneliti dan kolaborator
mendiskusikan hasil pelaksanaan tindakan. Upaya untuk meningkatkan prestasi
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belajar siswa melalui strategi pembelajaran PBL sudah cukup menunjukkan hasil
yang cukup maksimal. Adapun masalah-masalah yang ditemukan pada siklus I
antara lain: (1) aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sebagian besar
sudah baik namun beberapa masih tidak fokus dan kurang aktif dalam diskusi; (2)
hanya beberapa peserta didik yang berani memberikan pendapat, bertanya, dan
menjawab saat kegiatan presentasi; (3) kerjasama dalam kegiatan diskusi perlu
ditingkatkan; (4) nilai hasil belajar masih <75% dari jumlah peserta didik belum
mencapai KKM. Dengan demikian, maka perlu dilakukan siklus II untuk
mengoptimalkan penerapan BBL Berdiferensiasi.

2. Penelitian Tindakan Kelas Siklus II
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II antara lain: guru menyiapkan modul
dengan materi bioteknologi modern, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal post-
test, membentuk kelompok diskusi belajar dari 37 siswa menjadi 7 kelompok dengan
pemetaan heterogen antara permpuan dan laki-laki serta gaya belajar. Kemudian
guru menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan pada saat diskusi kelompok sesuai
dengan sintaks PBL. Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah tanya
jawab, diskusi interaktif, dan presentasi. Penilaian yang digunakan adalah hasil post-
test.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada Rabu, 25 Mei 2023
selama 2 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 X 45 menit tepatnya pukul 07.00-08.30
WIB. Materi yang digunakan adalah dampak bioteknologi dengan tujuan
pembelajaan : Menggunakan pemahaman yang dimiliki dengan merumuskan
pertanyaan dan memprediksi penerapan bioteknologi modern pada tanaman
transgenik (Jagung Bt). Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran dijelaskan pada
tabel berikut ini.
Tabel 3 Kegiatan Pembelajaran PBL Berdiferensiasi Siklus II

Pertemuan Ke 1 Keterampilan
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) Abad 21 (40)
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa.
¢ Menanyakan kehadiran peserta didik.
¢ Memberikan apersepsi tentang materi sebelumnya.
¢ Memberikan pertanyaan pemantik.
¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan pengantar terkait materi perubahan dan pencemaran
lingkungan yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Orientasi peserta didik | e Peserta didik dibentuk menjadi 7 kelompok 4C (Critical
pada masalah beranggotakan 5 orang. thinking) dan
¢ Guru memberikan lembar LKPD kepada setiap pembelajaran
kelompok berdiferensiasi
e Guru menyampaikan/menampilkan  sebuah
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handout dan video mengenai dampak bioteknologi (diferensiasi
serta peserta didik menyimak sumber informasi konten dan
yang disajikan oleh guru. proses)

e Guru meminta peserta didik untuk mencari
rumusan masalah yang akan dipecahkan secara
kelompok terkait dengan materi dampak
bioteknologi dengan referensi bacaan berikut ini:
>  Artikel dampak bioteknolgi

https://bit.ly/artikeldampakbioteknologi
»  Video dampak bioteknologi
https://bit.ly/videodampakbioteknologi

Mengorganisasikan ® Peserta didik diberikan kesempatan untuk
kegiatan membagi tugas dengan teman kelompok.
pembelajaran pembagian tugas bertujuan untuk mencari data dan

menjawab rumusan masalah.
(Sesuai dengan profil pelajar Pancasila Gotong

Royong)
Membimbing e DPeserta didik terlibat dalam proses penyelidikan/
penyelidikan individu pengumpulan data dengan mencari solusi terhadap
dan kelompok permasalahan yang terjadi, kemudian

menuliskannya pada LKPD yang telah disediakan
dan membuat peta konsep dari hasil diskusi.

e Guru mendampingi peserta didik dalam mencari
informasi terkait materi dampak bioteknologi

Mengembangkan dan ® Peserta didik menyampaikan hasil diskusi di depan

menyajikan hasil kelas dengan memberikan gagasan pemecahan

karya masalah tentang dampak bioteknologi
Menganalisis dan | ¢ DPeserta didik mengevaluasi gagasan pemecahan
mengevaluasi proses masalah (dalam bentuk komentar, tanggapan dan
pemecahan masalah menanyakan hal yang belum dipahami) dari hasil
diskusi.
e DPeserta didik melengkapi hasil diskusi dan
menuliskan pada LKPD.
e DPeserta didik membuat kesimpulan dari hasil
diskusi kelompok

Kegiatan Penutup (20 Menit)
e Guru memberikan penguatan dan mengarahkan peserta didik untuk

membuat kesimpulan hasil pembelajaran
e DPeserta didik mengerjakan lembar post test dan penilaian diri
¢ Guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya.

e Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum selesai pembelajaran
c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran, observer melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disediakan. Hal-hal yang diamati dan dicatat oleh observer adalah aktivitas peserta

didik dan guru selama proses pembelajaran.
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d. Refleksi

Berdasarkan tindakan pada siklus II meliputi perencanaan dan pelaksanaan
tindakan serta hasil observasi dapat dilakukan hasil refleksi. Peneliti dan kolaborator
mendiskusikan hasil pelaksanaan tindakan. Upaya untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa melalui strategi pembelajaran PBL sudah cukup menunjukkan hasil
yang maksimal. Adapun hasil yang ditemukan pada siklus II antara lain: (1) aktivitas
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sebagian besar sudah baik; (2) beberapa
peserta didik dari masing-masing kelompok sudah aktif memberikan pertanyaan
pada foru diksui; (3) kerjasama dalam kegiatan diskusi sudah baik dan terlihat sangat
antusias dalam membuat peta konsep; (4) nilai hasil belajar sudah >75% dari jumlah
peserta didik belum mencapai KKM. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas
dihentikan pada Siklus II.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Belajar sebelum tindakan
Sebelum Siklus = Nilai Rata-rata kelas

Jumlah Nilai @ Siswa

Nilai rata — rata = -
Jumlah Siswa

_ 1526
BEEYE
=41,2
Tabel 4 Fkrekuensi dan Presentase Kategori Hasil Belajar sebelum tindakan
Interval Nilai Kategori Frekuensi Presentase (%)
81-100 Sangat Tinggi 0 0
61-80 Tinggi 5 13,5
41-60 Sedang 16 43,2
21-40 Rendah 12 32,4
0-20 Sangat Rendah 4 10,9

Jumlah 37 100
Berdasarkan Tabel 4 diiperoleh hasil bahwa dari 37 peserta didik terdapat peserta didik
dengan kategori nilai rendah dan sangat rendah. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil
belajar peserta didik kelas X E SMAN 3 Probolinggo sebelum dilakukan tindakan
sebagian besar memiliki kategori sedang. Berikut ini statistik dari nilai sebelum

tindakan.
b. Hasil Penelitian Siklus I
Siklus I = Nilai Rata-rata kelas

Jumlah Nilai @ Siswa

Nilai rata — rata = -
Jumlah Siswa

1905
E
=51,5
Tabel 5 Fkrekuensi dan Presentase Kategori Hasil Belajar PD Siklus I
Interval Nilai Kategori Frekuensi Presentase (%)
81-100 Sangat Tinggi 3 8,2
61-80 Tinggi 13 35,1
41-60 Sedang 2 54

https://journal.pubmedia.id/index.php/biology



Jurnal Biologi Volume: 1, Nomor 3, 2023 10 of 14

21-40 Rendah 17 45,9
0-20 Sangat Rendah 2 54
Jumlah 37 100

Berdasarkan Tabel 5 diiperoleh hasil bahwa dari 37 peserta didik terdapat
peserta didik dengan kategori nilai rendah dan sangat rendah. Jadi dapat dikatakan
bahwa hasil belajar peserta didik kelas X E SMAN 3 Probolinggo pada siklus I sebagian
besar memiliki kategori rendah. Berikut ini statistik dari nilai post-test siklus I.

c. Hasil Penelitian Siklus II
Siklus II = Nilai Rata-rata kelas

Jumlah Nilai @ Siswa

Nilai rata — rata = -
Jumlah Siswa

2659
N
=71,8
Tabel 6 Fkrekuensi dan Presentase Kategori Hasil Belajar PD Siklus II
Interval Nilai Kategori Frekuensi Presentase (%)
81-100 Sangat Tinggi 8 21,6
61-80 Tinggi 20 54,1
41-60 Sedang 2 5,4
21-40 Rendah 7 18,9
0-20 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 37 100

Berdasarkan Tabel 6 diiperoleh hasil bahwa dari 37 peserta didik tidak ada yang
memiliki nilai dengan kategori sangat rendah. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas X E SMAN 3 Probolinggo pada siklus II sebagian besar memiliki kategori
tinggi dan sangat tinggi. Berikut ini statistik dari nilai post-test siklus II.

d. Hasil Analisis Antar Siklus
Tabel 7 Hasil Analisis Antar Siklus

No. Kategori Siklus 1 Siklus 2
1 Nilai rata-rata 51,5 71,8
2 Persentase (%) nilai sangat tinggi 8,2 21,6
3 Persentase (%) nilai tinggi 35,1 54,1
4 Persentase (%) nilai sedang 54 54
5 Persentase (%) nilai rendah 45,9 18,9
6 Persentase (%) nilai sangat rendah 5,4 0

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh data rata-rata siklus I adalah 51,5 dan siklus II adalah
71,8. Presentase nilai sangat tinggi pada siklus I adalah 8,2% dan pada siklus Il adalah 21,6%.
Presentase nilai tinggi pada siklus I adalah 35,1% dan pada siklus II adalah 54,1%.
Presentase nilai sedang pada siklus I adalah sama yaitu 5,4%. Presentase nilai rendah pada
siklus I adalah 45,9% dan pada siklus II adalah 18,9%. Presentase nilai sangat rendah pada
siklus I adalah 5,4% dan pada siklus II tidak ada peserta didik yang mendapat nilai kategori
sangat rendah.
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d. Hasil Kriteria Kesuksesan
Tabel 8 Analisis Keberhasilan Penelitian

No. Kategori Siklus 1 Siklus 2
1 Nilai rata-rata 51,5 71,8
2 Presentase nilai >76 37,8% 75,7%

Berdasarkan Tabel 8 terdapat peningkatan nilai rata-rata post-test pada siklus I ke
siklus II. Sedangkan presentase dari nilai 276 (KKM) pada siklus I adalah 37,8% dan
siklus II 75,7%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan siklus I dan siklus II terdapat
peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik sebagai berikut.

1. Peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar 51,5 ke 71,8.

2. Peningkatan presentase kategori nilai sangat tinggi dari siklus I ke siklus II sebesar

8,2% ke 21,6%.

3. Penurunan presentase kategori nilai rendah dari siklus I ke siklus II sebesar 45,9% ke

18,9%

4. Peningkatan presentase peserta didik yang mendapat nilai 276 (KKM) pada siklus I

ke siklus II adalah 37,8% ke 75,7%.

Peningkatan nilai rata-rata post-test, presentase nilai sangat tinggi, dan perolehan nilai
di atas KKM dikarenakan peserta didik mulai memahami materi bioteknologi dengan
model pembelajaran PBL Berdiferensiasi. Model pembelajaran Problem-Based Learning
merupakan cara untuk membangun dan mengajar menggunakan masalah sebagai stimulus
dan fokus untuk aktivitas peserta didik (Boud & Feletti, 2013).

Model pembelajaran PBL memiliki kelebihan melatih peserta didik memiliki
keterampilan sosial, diperoleh dari kegiatan diskusi bersama kelompok. Model
problembased learning dapat melatih peserta didik untuk menganalisis permasalahan dan
menemukan solusinya (Daud dkk., 2023). Selain model PBL, pada proses pembelajaran
diterapkan juga pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Peneliti memilih menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi proses dengan memfasilitasi gaya belajar peserta didik yang
beragam. Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu cara untuk pendidik atau guru
memenuhi kebutuhan setiap peserta didik karena pembelajaran berdiferensiasi adalah
proses belajar mengahar yang mengarahkan peserta didik untuk dapat mempelajarai
materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang dimiliki serta kebutuhan masing-
masing (Ramadhani dkk., 2023).

Media pembelajaran yang digunakan bervariasi seperti artikel atau bacaan ilmiah,
video pembelajaran, dan aktivitas fisik membuat mindmap. Hal ini menyebabkan peserta
didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu dalam PBL peserta didik
dihadapkan pada masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau situasi
dunia nyata (Shafira dkk., 2023). Hal ini membantu peserta didik melihat keterkaitan antara
materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga mereka lebih termotivasi
dan bersemangat untuk belajar (Yuliowati dkk., 2022). Materi bioteknologi modern dan
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dampak bioteknologi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga
memudahkan peserta didik memahami materi secara kontekstual.

Pembelajaran berdiferensiasi harus bersifat komprehensif agar materi dapat
tersampaikan dengan baik. Pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan dengan baik jika
terdapat kolaborasi yang baik pula antara guru dan peserta didik (Febrianti dkk., 2023).

Aktivitas berpusat pada peserta didik pada model PBL. Peserta didik memiliki peran
aktif dalam mencari solusi untuk masalah yang diberikan. Peserta didik mengidentifikasi
masalah, merumuskan pertanyaan, mencari informasi, menganalisis data, dan mencari
solusi. Aktivitas ini meningkatkan keterlibatan peserta didik secara keseluruhan dan
memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
berkolaborasi, dan berkomunikasi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar 51,5 ke 71,8.

2. Peningkatan presentase kategori nilai sangat tinggi dari siklus I ke siklus II sebesar 8,2%
ke 21,6%.

3. Penurunan presentase kategori nilai rendah dari siklus I ke siklus II sebesar 45,9% ke
18,9%

4. Peningkatan presentase peserta didik yang mendapat nilai 276 (KKM) pada siklus I ke
siklus II adalah 37,8% ke 75,7%.
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